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,4.BSTRAK

studi ini me.eliti fe'omena dari peran auditor intemal dalam perusahaatt. objek
penelitian terdiri dari 102 Badan usaha Milik Negara da:r Bada¡r usaha Milik Daerah

(lluMN dan BUMD) yang tersebar harnpir <li seluruh propinsi Daerah Tingkat I di

Indo¡resia, yang bcrgerak dalar-n bidærg perdagangan dan industri 54 perusahaan, jasa lg,
perbankan dan asuransi 20, dan perkebunan 10 perusahaan. Penelitian ini dilakukan pacla

BUMN d¿ur IIUMD mengingat sejak awal kemerdekaan perarìannya tetap merupakan

antlalan pcrckonolnian I ndoncsia.

Walaupun sampai tahut.t 1997 peran sektor swasta telah berkembang da¡ bahka¡

perkembangannya bukan saja sekedar sebagai partuer BUMN, melaiukan juga dalam

beberapa hal telah menjadi pelaku utama dalam perekonomian Indonesia, IIUMN dan

BUMD n-rasih tetap akan merupakan pemeran penting dalam perekonomìan Indonesia,

terlebih-lebih pada saat negala kita menghadapi krisis moneter sejak perlengahan 1997.

Sekalipun memiliki peranan penting dalam perekonomian Indonesia, kinerja dari

sebagian BUMN dan BUMD lrelum optirnal. Ilal tcrsebul dapat <lilihat dari :(l)
pemyataân pendapat akuntau (opini) atas laporan kinerja perusahaan; dan (2) tingkat

kesehatan perusahaan, yang rnasih mengecewakan, antara lain disebabkan faktor-faktor

internal perusahaan yalrg bersangkutan.

Auditor internal yang tugas pokoknya menguji dan menilai efektivitas sistem

pengendalian intemal perusahaan serta memberikan saran kepada pimpinan perusahaan

ternyata konstribusinya belum optimal.

Ttjuan penelitian ini adalah untuk : (i) mengetahui sejauhmana peran dan

kebijaksanaan pirnpinan perusahaan mempengaruhi pengendalian intemal dan

pencapaian tujuan perusahaan; (2) mengetahui sejautrmana kualitas jasa auditor internal

dalam membantu para nranaj er untuk meningkatkan pengendalian internal dan

pencapaian tujuan perusahaan; (3) mengetahui sejaulunana penilaian manajer perusahaan

terhadap kualitas jasa auditor intemal mempengaruhi pelaksanaan tugasnya dalam usaha

meningkatkan sistenr pengendalian intemal dan pencapaian tujuan perusahaan,
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demikian hipotesis 3 yang berbunyi : "Jasa audit intemal yang berkualitas sargar

dipengaruhi oleh ¡rerscpsi manajer yang baik", daput tliterinn.

Hasil pengujian hipotesis keernpaf menunjukkan bahwa korelasi antar variabel

penelitran adalah :

(l) persepsi manajer puncak (X1) berkorelasi dengan : (a) kualitas jasa aurlitor

internal (X2) sebesar 0,3079; (b) persepsi manajer produksi (X3) sebesar

0,3515; (o) ¡rersepsi manajer keuangan (Xa) sebesar 0,3672; (d)

pengendalian internal (Y) sebesar 0,1717; dan (e) kinerja perusahaan

sebesar 0,2386.

(2) kualita.s jasa audilor internal (X2) berkorelasi dengan : (a) persepsi manajer

produksi (X3) sebesar 0,3458; (b) persepsi manajer keuangan (Xa) sebesar

0,2583; (c) pengendalian inlemal (Y) sebesar 0,1905; dan (d) kinerja

perusahaan (Z) sebesar 0,2287 .

(3) persepsi manajer produksi (X3) berkorelasi dengan : (a) manajer keuangan

(Xa) sebesar 0,5512; (b) pengendalian intenial (Y) sebesar 0,2287; dan (c)

kinerja pelusahaan (Z) sebesar 0,2180.

(4) perse¡rsi manajer keuangan (Xa) berkorelasi dengan : (a) ¡:cngendalian

internal (Y) sebesar ,{,2650; dan (b) terhadap kinerja perusah aan (Z)

sebesar 0,9020.

(5) pengendaliar internal (Y) berkorelasi dengan kinerja perusahaan (Z)

sebesar 0,4706.

Dengan dernikian hipotesis 4 yang berbunyi : "T'erdapat korelasi yang nyata

persepsi antar manajer", dapat diterima.

Dari hasil pengujian hipotesis keempat yaitu : " pengcndalian inter.nal (y)
berkorelasi dengan kinerja perusahaan (Z) sebesar' 0,4706 ", sekaligus ntembuktikan

secara kuantitary' Standar Auditing yang berbunyi : "Pemaharnal yang memaclai atas

struktur pengendalian intem harus diperoleh untuk merencanakan dan menentukan sifat,

saa{., dan lingkup pengujian yang dilakukan" (SPAP, 1994)
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Ilasil analisis atas hubungan. ant¿u variabel yang ditelití mcnuryukkan bahwa

secara langsung perse¡:si tnanajer puncak (Xt), kualitas jasa audjtor intetral (X2). dan

perrgentialiar.r intemal (Y) berhubungan elat dengan kinerja perusaliaan (Z), masing-

masing sebesar 23,9tr %,22. 81 %, dan 47, 06 %. Sedangkan varìabel perscpsi rranajer

produksi (Xr) dan variabel persepsi manajel keuangan (Xa) mempunyai hubungan

lirngsurrg dengan kinerja perusahaan (Z) yang sangat rcndah masing-masing hanya

sebesar 2, I 8 o/a dan 9,02 Vo.

Ìlasil peng!ian hi¡;oîesis pertama menunjr.rkkan bahwa pengaruh persepsi

Ììanajer puncak (X1), kuaìitas jasa auditol intemal (X2), nianajer produksi (X3), manajer

keuangan (X¡), dan pelgendalian internal (Y) terhadap kinerja perusahaau (Z) masing-

masing sebesar 3,37 %,3,01 %, - 0,36 %, 0,97 %o dan 20,49 %. Secara kumulatif

pengarulr semua variabel yang diteliti terhadap kinerja perusahaan scl¡esar 21 ,48 %.

I)engan dernikian hipoÍesis 1 yang berbunyi : "Pengendalian intemal yang efektili jasa

auditol intemal yang berkualitas, serta persepsi manajer yang baik akan berpengaruh

secara nyata terhadap kinerja perusal.raan", dapat diterima.

I-lasil pcngqian hipotesis kerlra lnenunjukkan bahwa pengendalian intcmal (Y)

dipengaruhi oleh jasa auditor internal yang berkualitas (X2) dan persepsi manajer yang

baik dipengaruhi rnasing-rnasing olelr persepsi : (1) manajer puncak (X¡) sebesar 2,79 Yo;

(2) nanajer produksi (X3) sebesar 0,26 o/o; dan (3) manajer keuangan (Xa) sebesar 0,39

%o. Secara kur¡ulatif pengaruh : (1) persepsi manajer puncak (Xr); kualitas jasa auditor

internal (X2); (3) persepsi rÌlanajer produksi (X3); dan (4) pelsepsi manajer keuangan (Xa)

terhadap pengendalian irfemal (Y) aò,alah 2,79 % 1' 3,15 % 1' 0,26 yo 1 0,39 Vo = 6,59 %.

Dengan demikian hipotesis 2 yang berbunyi : "Pengendalian internal yang efektif sangat

dipengamhi oleh jasa audit intemal yang berkì"¡alitas serla persepsi manajer yang baik",

dapal dilerima.

Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa jasa auditor internal yang

berkualitas (X2) dipengaruhi oleh persepsi : (1) manajer puncak (Xr) sebesar 6,31 %; (2)

manajer produksi (X3) scbcsar 8,75 To; dan (3) persepsi lnanajcr keuangan (Xa) sebesar:

0,92 o/o- Secara kuuulatif pengaruh persepsi rnanajer yang baik (X¡, X¡, dan X¡ ) terhadap

kualitas jasa auditor intemal (X2) sebesar 6,31 % + 8,15 % I 0,92 % = 15, 78 %. Dengarr



demikian hipotesis 3 yang berbunyi : "Jasa audit intemal yang berkualitas sangat

dipengaruhi oleh persepsi manajer yang balk", tlapat diteri*rc.

Hasil pengujian hipotesis keempat menunjukkan bahwa korelasi antar vanabel

penelifian adalah :

(1) persepsi manajer puncak (X1) berkorelasi dengan : (a) kualitas jasa auditor

internal (X2) setresar 0,3079; (b) persepsi manajer produksi (X3) sebesar

0,3515; (c) persepsi manajer keuangan (Xa) setresar 0,3672; (d)

pengendalian intemal (Y) sebesar 0,1717; dan (e) kincr.ja perusahaan

sebesar 0,2386.

(2) kualitas jasa auditor internal (X2) berkorelasi dengan : (a) persepsi manajer

produksi (X3) sebesar 0,3a58; (b) persepsi manajer keuangan (Xa) sebesar

0,2583; (c) pengendalian internal (Y) sebesar 0,1905; dan (d) kinerja

perusahaan (Z) sebesar 0,2287 .

(3) persepsi nranajer produksi (X3) berkorelasi dengan : (a) manajer keuangan

(Xa) sebesar 0,5572; (b) pengendalian intemal (Y) sebesar 0,2287; dan (c)

kinerja perusahaan (Z) sebesar 0,2180.

(4) persepsi manajer keuangan (Xa) berkorelasi dengan : (a) pengencialian

intenral (Y) sebesar 0,2650; dan (b) terhadap kinerja perusaham (Z)

sebesar 0,9020.

(5) pengendalian intemal (Y) berkorelasi dengan kinerja perusabaan (Z)

sebesar 0,4706.

Dengan demikian hipotesis 4 yang berbunyi : "Terdapat korelasi yang nyata

persepsi antar manajer", dapat dilerinn.

Dari hasil pengujian hipotesis keempat yâitu : " ¡:engendalian intemal (y)
berkorelasi dengan kinerj a perusahaan (Z) sebesar. 0,4706 ", sekaligus metnbuktikan

secara kuantitalf Standar Auditing yang berbunyi : "Pemahaman yang memadai atas

struktur pengendalian intem harus diperoleh untuk merencanakan dan mene¡tukan sifat,

saat, dan lingkup pengujian yang dilakukan" (SPA?, 1994)
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The hy¡totheses of the stud¡, are ; (l) eJfective infenwl co tol, quality o/'intcntal

ourlitor'.s ¡tetfornttnce antl ntanager's adequate perceplion have e positive intpact on Íhe

contpany's petþnnance; (2) the effectiveness of internal control highlst depends on the

intemal auditot"s perforntønce quality and the nnnagers' adeqttale perception; (3) the

inler¡tal audilor setyice quality heavily depends on the nanagers' adequate perception;

(4) there is a concïele correlation dnong managers' perceptiofi.

This research has applied the sintple rantlorn sampling ntethod, bctsed on

quesliottnaires distributed ¿motry related respondents.

The data have been analyzed using the linear anab,sis, which nrcans that the

nuntber of one variable and tltat of the other variable ha.ç been verifed according to the

prettiousl¡t deterntined strttclure nodel. 7-he initially obtained data's vtlidity and

reliúbilitlt have been veriJìed, afterwards the nteasuremenl scale of the data was changed

i.nto an inleruaL nteasurement scale usittg the Inferual Successive Method.

The hypotheses have been analyzed in thefollowing order : (l) there is a concrele

con'elatiott among managers' perceptiott (the 4't' h¡,pothesis); (2) the internal auditor

sertice qualiõ¡ heavil¡t ¡l¿p¿¡f,s on fhe nrcnagers' a(lequdle perceplion (the 3"r

hy,pothesis); (3) tlte eJfectit,eness of inÍernal co trol highbt depends on tlte internal

atttlitor perforntance quality arul the managers' ûdequate pel-ception (the 2"'t hypothesis);

and (4) eleclive inlenrul control, qudlily of internal audilor's ¡:etfornance and

múnagers' adequate perception have a positive impacl on the com.prtny's performance

(the I't hypothesis).

The hypothetical analysis has been based on the following logical construct : (l)
there's a concrete correlafion in the mandgers' perception; (2) a good manager will

have a positive impact on lhe intental audilors; (3) the managers' adequate percepliotl

and the inÍer¡tal auditor seruice will have a positive impãct on the contpany's inlernal

conÍrol; and (4) mdnagers ' perception, hi-grade internal auditor ünd effective internal

control v'ill have a positive inlpact otl the contpany's perþrmance.
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The resulrs of inter vctriuLtre analysis intlicaÍe th*r top ntanagers' perceprion
(x), qualitv of internal uudi.r set-vice (x), ond internül conrrol (f) are tti,ectly antl
signifcantl¡, related to enterprise's perþrntance (Z), with coefrcients of 23.g6%,

22-879ó, .nd 47.06%o respectively. Protluctio, manogers (xj) and f.nance ntanagers (xa)

perceplion are onllt slightly related to a coeffcient of 2.I g% and 9.0294 respecti,ely.

After testtng the frst h.¡tpothesis the result show,, that top manãgers' percept¡orl
(x¡)' quality ofinternal audil service (x2), prorluctiott managers ' perce¡ttion (x3), Jìrance
nta agers' perceptiott (x), and internal conrrol (y) are correlaîed u,itlz the en[erprise's
performance. T'he efect of all variables o enterprise's ¡:erformance is 27.4g(%.

Accordingly, the /irst hypothesis u,hich staÍes rhãÍ; " eJfectit e intetwal control, qualiqt of
ntlernal aurliror's pet'fonnance and managers' adequate perceprion harte a posrtive

itÌtpoct ott the comparyt's performance", is acceptable/r,alid.

The result of the second hypothesis tesr indicates that internal control (y) is

affected lty the perforntance quali\, of the internal auditor (X2) and the perception of top

ma agers (Xl), production ,nanagers (Xj) and fnance rnorLagers (Xa). Cunntulatitely,

tlte effects ofvariables X¡, Xz, Xs, X¿ on internal control are 2.7g% 1, 3.19% t, 0.26% +

0.39% : 6.59o¡ll Accordingly, the second h.¡t¡tofhesis wltich srates thar; " thc eJfecrir)enes,t

of inlernal conn'ol highly depends on the internal aurliror's quality of perforntance anrÌ

t lrc nnna gers' üdequate perceplion ", i,s accep tabte/valitl.

The resuh of the third hypothesis test sltows that the perceplion of to¡t ìranagers

(X¡), ¡:roductiotr ntanagers (Xj) and finance nnnagers (Xa) influence the quality of
internal audit perþrrnance (X2) respectively as follows : 6.31%, 8.750/o, anrt 0.92%. The

cummulative elfect of these variables on the quality of inrernal audit is I 5.78%.

Accordingly, fhe lhird hypothesis which states that: " the internal at¿clitor sen,ice quality

heavily depends on Íhe managers' adequate perceptiort',, is acceptal;le/valitl.

The result of the fourth hyporhesis test illustrares that the correlation among Íhe

variables are ;

(1) Top managers ' perception (x) has a correlatio, with the quality of irxertal atttlit

(X2), production nlandgers' perception (X), fnance r ãnagers' per.ception (Xl,
internal conn"ol (Y) and enÍerprises perfonnance (Z), respectivetl, as follou,s .3079,

.35 I 5, .3672, . I 7 I 7, and .2386.



(4)

(5)

(2)

(3)

The quali4, of inlernul audilor seüice hus a correlation u'iÍlt the perception o.[

productiott nrtnagers (X), Jìnance managers (Xa), internal control (Y), and

enÍerprise ¡tetforntance (Z), respectively, as follou,s .3458, .2503, .1905 and .2287.

Percepliort of ¡:roductiott managers has a correlation with Jìnance rnanagers'

perceplion (Xa), inlernal conlrol (Y) and enferprises performance (Z), respectivel.y

as fo||ov,s .5572,,2287, .21 80.

Finance Ìnanagers' perception hûs a negative cort'elafion ttilh internal control (Y)

in .2ó50, but has a positive correlation v,ith the enlerprise's petþrmance (Z) .9020.

Internal conlrol has a cr¡rrelation with Íhe enlerprise's performance : .4706.

Accordingly, the fourtlt h.¡,pothesis vthich slates Iltat: "lltere is ct concrele

correlalion annng nranaget's' perception", is acceptable/t,alid.

The resuh of the fourth ltypothesis wlùch says that : "internal control (Y) has ct

correlaÍ.ion v,iÍh the company performance (Z) at .4706" quantitrttively proves thc

Auditing Standarrl which stafes that "Án adequate understandittg of internal corúrol

strltcture ntust be obtained in order to properly tlesign and delerntine Ílle natuïe, tiÌne

and scope of tÌte audit to be contlucÍ.etl" (SPAP I994).

T'he conchtsion of tlis research ilhtstrates fhûr: (l) run(tgers' perceplion,

effeclfue internal conlt'ol and quality of i.nterrLal attditor,s sert,ice have a cuntnulative

inlpüct on the company perþnnance; (2) managers' perception dnd quality of iøernal

auditors set-vice have a slrong cummulatit,e inq)act ott the effectiveness of the cr:n¡:any's

intennl control: (3) managers ' perception has a canmulative influence on the quality of

the internal audilors set"vice.

Sttggestion : (Ì) corporate ,nanagement shall urge their internal auditot's to

develo¡t their compelence to a certified standurtl level; (2) establisltmenl of an audit

connùtfee shall be ntandatory to a company.
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RINGKASAN DISERI'ASI

I. PIÌNDAHTÌI,UAN

l.l l.afâr Bclal(ang Pcnclitian

Dalam sistem perekonomìan lndonesia, Badan Usaha Milik Negara

(BIJMN) clan Badan Usaha Milik Daelah (BUMD) tnemegelmg peranan yang

cukup penting. Para pelaku ekonomì Indonesia dapat dikelompokkan menjadi

empat, yaitu BUMN dan BIJMÐ, koperasi, sektor swasta dan pengusaha goìongan

ckonomi lemah, BUMN dan koperasi yang semuanya tunduk pada rujukan lrukurn

yang paling funclamental, yaitu Undang-undang Dasar 1945'

Dilihat dari sejarah perkembaugannya, BUMN dan BUMD telah

memberikan andil yang tidak kecil' baik dalam menopang keuangan negara

maupundalatnmelayanipeningkatarrkesejahteraanr.akyatlndonesia.Masilrdapat

dibayangkan bagaimana ketika sektor swasla belutn t.nemputiyai kemampuan yaug

memadai unluk ber¡reran di bidang produksi, dislribusi, perdagangatl; perbankau'

lransportasi, teknologi dan sebagainya, khususnya di saat-saat ncgara kita bar:u

merdeka dan sesudah kemer.dekaan. BUMN dan BUMD rnerupakan andalar.r

perekonomian lndonesia

Walaupun sampai tahun 1997 peran sektor swasta telah mulai berkembang

dan bahkan perkembangannya bukan saja sekeclar sebagai par-tncr BUMN'

melainkan juga dalam beberapa hal telah menjadi pelaku utama dalarl

pcrekonomiat Indonesia, BIJMN <Iall BIIMD masih tetap akan nrerupakau

pemeranpclrtitrgilalamperekonomianlnclonesia,terlebihlebihsaaltregarakita

menghadapi krisis moneter sejak pertengahan tahun 1997'

Pacla tahun 1996 empat BIJMN yaìtlr PT Sernen Gresik' PT Indosat' PT

Tin'rah, dan PT. Telkom telah menjadi perusahaan publik Dengan perkataan lain

BUMN merupakan salah satu sumber pendapatan negara melalui per-Ljualan

sebagian sahamnya. Pemerintah merencanakan penawarâll saham dar-i BUMN
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ântara tahun 1996-2000 dengan perkiraan akan memasukkan dana sekitar 50

milyar dollar.

Assetdaril64BUMNbemilaisebesarlìp-3T4triliun,yangberafibahwa

ISUMN mempunyai kemam¡ruan besar dalatn mengakumulasikan modal'

Kemam¡ruatr ini ditunjukkan oleh bank-bank BUI\4N ya¡g sampai awal bulan Juli

1998 berhasil metnupuk simpanan dana tnasyarakat mencapai sebesar Iìp 223'65

triliun.

Seperti telah diketahui oleh masyarâkat luas, bal.rwa BUMN dan BUML)

men:pakan salah sahr sumber keuangafl negara' di sarnping ntcmpttnyei peran

sebagai agen pembangunan. BUMN dan BUMD secara keseluruhan telah

mempekerjakarrse<likitnyaduajutaorangdanbilarliasunrsikantrrasitrg-nrasing

memputtyai tiga orong l<ehtarga, nraka iui Lrer-nrîì b¡rhlva BI-MN dan BUlr4D tclal

memberi nafkah kepada lebih dari delapanjuta orang

Dengan Surat Keputusau Meuteri Keuangan : Notnor 1 232IKMK 0l 3/ I 989'

tanggal I I Nopember 1989 , IJUMN nrasih diben l'ugas ljÙrìting' yaitu scbagri

perusahaan perlbina industri kecil. Walzruputl dana ulltult llrcl¡ltsan ak lll tu¡ias itLr

berasaldarirlividenataubagian<larilabayarrgdíperoìelrpellrerintalr,pergot.banarr

ini tidak sia-sia karena perannya sebagai pembina ildustri kecil telah terbukti

sangat strategis dan bennanfaat.

Kondisi BUMD di l)aerah Khusus lbukota (DK-I) Jakârta terus mengalatni

degradasi baik fungsi0[al nlaupun finarrsial. Hal ini <tiscbal¡kan antara lain oleh

(1) rendahnya kontribusi bagian laba BUMD ; (2) kurang dapat memacu

pertumbuhan ekonomi daerah; dan (3) pada umurnnya BUMD tidak dikelola olel-I

manajemen profesional Dalarn periode tahun anggarau l99l/1992' 199411995

laba BTIMD mengaiami penurunan sebesar 24,4 perscn' sedangkan untuk tahun

anggaran lgg5l1996 laba dari BUMD di DKl diproyeksikan scbesar Rp lÓ'9Ô

mì1yar yang hanya tercapai Rp. 12,02 rnilyar saja'

BIÀ4D di Jawa Barat dalam tahun anggaran 1996/1991 hanya meurberikan

konstribusi sebesar 0,76 persen terhadap total penghasilan daerah BUMD Jawa
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Barat semula ditargetkan dapat mernperoleh laba Rp. 7,08 milyar tetapi yang

tercapai hanya Rp. 5,29 milYar.

l)alaur rapat kerja dengan Komisi VIII DPR awal Oktober tahun 1998,

Menteri Negata Pendayagunaan BUMN antara lain mengct.nukakan bahwa :

Kondisi BUMN saat ini sudah setellgah mati. Dari sebanyak 159 BLIMN
dengan 1000 lebih anak dan cucu perusahaan mcnurut rlata lerakhir tahul
l99i sekitar 54 persen dinyatakan kurang dau tidak sehat Total aktiva

BLJMN tahun 1997 beniilai sebesar Rp 461,ó9 triliun' lebih besar 28

persen dari tahun 1996 yang nilainya mencapai Rp 361,50 triliun'
Þenjualan meningkat 9 perseu dari Rp. 107,63 triliun di tahun 1996,

mcnjadi Rp. 117,50 triliun di tahu¡r 1997, sedangkan laba turuu T pcrsen

dari llp. 12,70 triliun <li tahun I996 menjadi Rp 1l,83 triliun taliun 1997'

" Ini nterupakan bttkli l:sahwa kondisi lluMN l:ehtnt optintttl, dan harus

diherdayakcn " kata Meneg BUMN

Pacla saat metryerahkan sedificat ISO 14001 dan ISO 90001 kcpada PT'

l-in.ral.r Inclustrt tentang kondisi llUMN, Meneg BtjMN uengatakan :

"lJadan usaha milik ncgara (BIJMN) andalan pemerilrtah Indonesia untuk

menggelindingkan kembali roda ekonomi kita Oleh kareua i1u IIUMN
sangat penting didalam proses ulìtuk mengetnbangkan keurbali dan

menjaìankan kembali roda perekonotnian Indonesia pada krisis lì1oneler

sekarang ini. Karena pelaku ekonomi Indonesia yang sebelum krisis

moneter sebagian besar di<lominasi oleh badan usaha swasta (BUMS),

temyata banyak BTIMS sudah terpurr:k dan tidak dapat bergerak lagi'

Sedangkan sektor infomal dan koperasi baru saja diberi peluang dan

belum mampu untuk mengangkat pelunbuhan ekonomi Indonesia,

semenlara petaku bisnis asing masih melìunggu perkembangan politìk
sebelum mereka melakukan investasi di Indonesia ".

Penyelenggaraan operasi BUMN dan BUMD, rnasih jaul-r dari harapan Hal

ini sangat nampak dari keluhan-keluhan para ¡rernakai atau konsulnen produk atau

barang dan jasa. Hampir setia¡: hari pasti ada keluhan di ruLrrik surat pembaca

tentang BIJMN dan BUMD, baik itu yatlg meuyangkut layanan keleta a¡ri,

perbankan, antaran sulat pos/wesel, fasilitas pasar, penerbangan yang terlan.rbat,

air, lislrik, telepon dan aneka ragam keluhan lainnya.
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Laporan Batlan Pemeriksaati Keuangan dan Pembangunan (BPKP) bulan

April 1996 tentang laporan audit BUMN dan BUMD tahun buku 1995 nampak

sebagai berikut :

Tabcl - l .1

lìencana dan Petryelesaian Audit IIUMN dan IIUMI)
Tahun 1995

Pcìusallaalr Rencana Audil Penyelesaian Audit Pcrsentasc ( u/o)

86 v.

6r%

Julnlah 540

Sunl¡er '.I-aporan IìPKP, April 1996 setelah diolah

'l'abel - L2
Pernyataan Pendapat Akunlan (Opini) terhada¡) 3 78 IIUMN dart llUMì)

yàng selesai diaudit 'lahun 1995

Pernyataan Pendapat Akuntan

-¡;i..^
Pen¡sahaan mcmbenkaD

Suntber : Laporan BPKI, April 1996 setelah diolah

l

;7

221

30t



'label - 1 .3

l'ingkat Kesehatan 378 IIUMN dan IIUMD yang seìcsai cìiaudit

Tahun 1995

BUMN dan BUMD 'l'irgkat Kcsehatan

Pcru -

Sahaan

f id:lk

mcrìcantunìkân

r in!.kal
kcsehât¿ììì

,.,P""sl]r!!
4I]UM¡\

ñri;

Kur¡ng 'l'idak

schùt

65

Ìu¡rlah 69

,suntber .I-aporan 13PKI), April ì 996 setelah diolah

Kcterlambatan proscs au(lit la¡loran keuatlgirn IIUMN darr IIUMD seperti

yang nanrpak padâ tâbcl 1.1 ; banyak BUMN dan LìUMI) n.renunjukkan bahwa

llcnryataatl l)cudapal âkuntan (oplni) belurn wajar tanpa peugecualiau sellerti yang

l-ìan]pakpadatabcll'2,datrmasillbarryak|3UMNdanI][JMDdcrrgar'rkontlisi

keuangannya yar.ìg kurang baik <ian ti<lak sehat seperti yång na¡Ipak pada tabcl l 3

di atas, yang anlara Iain rlisebahkan faktor-faktor intenal perusahaatl yallg

bersangkutan antara lain : (l) lemahnya per.rgendalian intct'nal; (2) perusahaar.i

mengalami ketugian telxs n'ìenerus sehingga kclangsungau hittupnya disangsikan

(llPKP, Apr:ìl 1996).

Dalam hubungan dengan peran auditor inlernal yang membantll upàya

n'Lanajemen dalam melaksanâkan tugas pokoknya perlu diperhatikau sejauh maua

pelaksanaan kegiatan di masa yang lalu dan rencana kegiatan-kegiatan di waktu

yang akan datallg.

Audit intcmal tli Lldo¡iesia, khttstlsnya pada BUMN diatur bertlasarkan

Peratul.anPemerintahNornor3TahunlgS3,yaitutentatìg.I]ataCaraI)enrbilraan

clan Pengawasal Perusahaau Jawatan (Perjan), Perusahaan Uurutn (Pcpl)' dat.l

Perusahaan Perseroan (Pelsero), dan Pasal 46 menyatakan :

Mencaìltulìlkan

tingkar

kcichatrn

¡rcrusahan
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( I ) Satuar.r pengawasau intem bertugas uretnbantu Direktur utama daLaur

urengadakan peniiaian atas sistenr pengendalian, pengelolaan

(manajemen) dan pelaksanaantrya pada badan usaha yallg

bersangkutan dan rnemberikan saran-sarall ¡rerbaikan'
(2) Pimpinan Perjan, Perum dau Persero mcuggunakan perlda¡rat dan

saran-sâran dari satuan pengawâsall ilrtcrn sebagai bahan unluli

rnclaksanakan petlyenìpurlìaan pengelolaan (tlanajeuren) perusahaatl

yang baik dan dapat dipertanggung jawabkan.

llasil survai kanti pada tahuu 1996 mengcnai kematn¡ruatl dau banluan

auditor intcrnal pacla IIIJMN dan IllJMD aclalah sebagai bcrikut :

'l-abel L4
Kenampuatr Auditor Inten.raì BUMN dan IIUMI)

Uraia¡r I]UMN BIJMI) iulnlah

Junrìah angket :

a. Dikirim

b. Jarvaban

(dalâm pcrscr'ì1âsc)

.larvaban atls kcbcradaan SPI

a. Kemampuan attditot :

1) Sangat baik

2) lìaik
3) Cukup

4) Kurang

Jumlah

b. Ilantuan auditor :

1 ) Sangat membantu

2) CukuP menrbantu

3) Kurartg membantu

(audit ir.rtelnal)

.Tr rmlal.r

180

69

(38 "r,)

t

31

29

120

38

(32%)

13

?-5

300

107

(36'Yo)

3

50

54

69 38 107

22

49

3

t4

l8
I

36

67

4

74 33 107

Suniter '. FKSPI IIUMN/BUMD tahun 1996
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Dari tabel L4 nampak bahwa kernampuali auditor internal yang dianggap,

(1) sangat baik <ian baik scbanyak 53 jawaban (50 %), dan (2) dinilai cukup

membatitu sebanyak 54 (50 %) dari 107 responden yarlg menyampaikan jawaban'

Apabila<lìtanyakantentarrgsebab-sebabbelunroptimalrryapengelolaan

BUMN tlan BUN{D dan kualitas jasa auditor intemal, maka jawabarurya masih

jauh clari yaug scltarusny:t karctla kcnlatnpuatl auditor inlernal dinilai:(i) yang

baik hanya 50 %l tlan (2) yang sangat membarìtu pimpinan petusahaan hanya 3(l

%0, seperti yang n:rrttpak ¡rirtla tallcl I l san.rpai tabel l 4

Walauputr bclunr jclas llenar pen¡'cbab apâ sajlt yang

berkonstrihusi paling donrinan terhadap menurunnya sebagian

besar kinerja BUI\1N dan BUI\{D, tetapi jelas bahrva indikator : (l)
ktlrâng schatnYa keuang:rn pcrusahaau; (2) masih ban¡'a¡ oO¡"'

auditoi vang bcltrnt rlajlr tânpâ syârati dan (3) bctum o¡rtimalnya

auditor in(crn¡l perus:tltaan dalanr Incnguji dau mcngevaluasi

kecuku¡tan da¡r efck(ivitas sis(em pengcndaliIrn internal'

nrct'upakan kondisi IlUl\'fN dan IlUl\'lD saat ini'

Mclalui pcncìitiart ini dihara¡rkan clapat clitcnrukan ¡rcnyebabnl'a' sehingga

saran-sariìr'ì pcrbaikan dapat clikcmukakan Tcrpanggil untuk ikut

menyurrbangkan buah pikirau tentang hal yang telah diungkapkan' penulis ingin

:rrenelititrya lebih lanjut rnengingat aclanya anggapan bahwa " Kinetia

BLIMN / BUMD dan jasa y¿¡g tJiberikan atttlilot inlernal dalant perttsaltaan

sampÕi seal ini masíh jauh dari yang seharusn)¡a " '

1.2 IdentifìkasiMasalah

Upaya unluk mengetahui menumnnya kineqa BUMN dan BfIMD' belum

o¡ltirnalnyaauditorintemal¡rerusahaan,clansisternperrgendalianinter.rralbelum

bcrjalan dengan baik, secara lebih spesifik dan lebih rinci, masalah tersebut dapal

dipecahkan menjadi sub-sub nlasalah sebagai berikut :
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a. Scjauhnrarta ¡renganth perse¡:si manaier puncak, manajer produksi, manajer

keuarrgan, jasa auditor internal yang berkualitas, dan pengendalian intetnal

. yang elektifterhadap kinerja perusahaan ?

b. Sejauhmana pengamh kualitas jasa auditor intetlal, persepsi manajer

puncak, nianajcr produksi, dan manajer keuangzrn lerlradap peugr:ntlaliatr

irt lcnral ¡rcrtrsalraatr ?

c. Sciuuhnrarta pcngaruh persepsi manajet ¡runcak, manajcr produksi, dan

nrarrajcr kcuangan terhâdap kualitasjasa auditol intelnal 'l

cl Sc¡uuhnrttra korclasi anlara perscpsi nlanajcr putrcak, nratlajer ¡rroduksi,

rrr:tnajer kcuangan, cian aLrclitor intemal dalam langka rlenjaga ¡lengendalian

internaì dan pcncapaiau tujuan llerusahaatr'l

1.3 l\lakst¡tl tlan 'I'ujuan I'enelitian

Dihubungkan derrgall llerutnusan masalah yang telah dikenrukakan di muka,

rnaka nraksutl dari pcneìitian unluk ruengukur variabel-variabel yang ditelitj,

sedangkan lujuan dari penclitian ini adalah sebagai berikut :

a. Untuk mengetahui sejauhmana peran darl kebijaksanaan pimpinan

perusahaan meurpenganthi pengendalian iutelnal dan pencapaian tuj uar.t

perusahaan.

b, untuk mengetahui sejauhmana jasa auditor inten.ral dalam membantu para

manajer urrtuk meningkatkan pengendaliau intemal dau pencapaian tujuan

perusahaau.

c. Untuk mengetahui sejauhmana penilaian manajer perusahaan terhadap

kualitas jasa auditor intental mempengamhi mereka untuk melaksanakan

tugâsnya dalam usaha nreningkatkan pengendalian intemal dan peuca¡raian

tujuan perusahaan.



1.4 Manfaàt IIasil Penelitian

l)engan memalrarni pengaruh dari berbagai laktor telhadap kebetadaan

auditor internal clalam upaya mcreka unfuk ikut membanlu berbagai tingkat

manaj emcn dalam rnelaksanàkan tugâsnya, maka mallfaat pcnel itian di harapkan

sebagai berikut :

t.4.1 Manfaat Operasional.

Dapat dijadikarr sutnbangan pemikiran bagì para Dircksi IIUMN dan

BTJMD<lanBadanljsalralaìnnyaclilndotresiaulltuklÌ]cnetapkarrkctrijakarr

operasional yang berhubut.tgan dengau audit intemal sebagai salah satu

llcrângkât kenclali manajet¡cn untuk tleningkatkall peugeudalian iutcrnal

daìarl menc:rltai ttrjLt an perusahaan.

Dapat d¡adikan ntâsLrkan (lnprrl) bagi organisasi prolesi di lndonesia' antara

lain Iìoruur Koniutrikasi Satuan Peugawasau ltlterll (IìKSPI) I3UMN dan

BtJMD, \'lyasirn Pcncliclikan lntcrnal Audil (YPIA), Dcwan Seit¡fikasi

Qualifictì IDtcnral Aurlitor-, 'l-he lnstitute of lnten¡al Auditols (llA) lndonesia

Chapter, lkatan Akunlati Indonesia (lAI), dan Perhitnpunan Auditor Internal

Indonesia (PAII).

b.

1.4,2 Manfaat unfuk Pengenrbangan llmu

a. Membelikan sumbangan untuk pengembangau ilmu akuntansi' ¡lada

urllumnya dan khususnya bidang audit internal, yang sanpai saat ini masilì

jarang dibahas secara seksatna di lndonesia

b, Dapat digunakan sebagai salah satu infornrasi oleh n-Lereka yar.rg akan

melakL¡kan penelitian lebih lanjut di bidang audít internaì'

c. Dapat dijadikan sunbangan pernikiran bagi Pendidikan Tinggi dalam

lrìenyusulì dan tneningkatkan mutu kurikulum bidang akuntansi pada

Perguruan 'l'inggi
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1.5 I{ipotesis

Berdasarkan apa yâng tclah diuraikan di nruka, nraka dapat dit'ulnuskan

llipotesis sebagai berikut :

Ilipoicsis I

Pengendaliar.r intemal yang efektif, jasa audilor intental yang berkualitas, sel'ta

persepsi matrajcr puncak, manajer produksì. dan ntanajer keuangau yang baik

akan berpengaruh secara nyata terhadap kincrl a pcrusahaatl

Il ipotcsis 2

Pengendalian intemal yatrg efcktil, sangat tlipcngaruhi olclr jasa auditor intcrnal

yar.rg ber:kualitas serta perscpsi nlanajer puncak' mana.jcr produksì, dan nranajer

keuangan yang baik.

I'I ipote sis 3

Jasa auditor intcrnal yang trerkualitas sangat di¡lcrrgarutli oleh persepsi nrauajer

puncak, manajer procluksi, dan trauajcr keLrangan yang baik

[I ipotesis 4

Terdapat korelasi yang nyata antâra perscpsi tttertljcr pultcak, manajcr pr-oduksi,

dan manajer keuangan dalam rangka rnenjaga pengerldalian intenral'

Dalam pengujian hipotesis setiap hipotesis penelitian di atâs akån diuji dan

dilinci lebih lanjut mer¡adi sr:b-sub hi¡rotesis yang metupakan hipotesis kerja
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